
i 
 

PERENCANAAN GEOMETRIK DAN TEBAL PERKERASAN LENTUR 

PADA RUAS JALAN SP. SUGIH WARAS – BTS. KABUPATEN LAHAT  

STA 10+650 – STA 15+950 PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

 

 

 

 

LAPORAN AKHIR 

 

Laporan Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan  

Pendidikan Diploma III pada Jurusan Teknik Sipil  

Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

 

Disusun oleh : 

 

Yolanda Henita Paraswari  0617 3010 0715 

Nadia Nur Azizah   0617 3010 0734 

 

 

 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2020 

  



ii 
 

  



iii 
 

 



iv 
 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

“Barang siapa yang menghendaki dunia wajib atasnya dengan ilmu, barang siapa mengehendaki 

akhirat maka wajib atasnya dengan ilmu dan barang siapa yang menghendaki kedua-duanya maka 

wajib atasnya dengan ilmu” 

(H.R Bukhari) 

 

Kupersembahkan kepada: 

 Allah SWT atas segala rahmat dan hidayahnya yang telah memberikan kekuatan, kesehatan 

dan kesabaran untuk ku dalam mengerjakan Laporan Akhir ini. 

 Kedua orang tua ku tercinta, terima kasih kepada kalian yang telah membimbing, mendoakan 

serta usaha kerja keras kalian yang telah diberikan kepadaku. 

 Kedua dosen pembimbing (Bapak Ir. H. Kosim, M.T) dan (Bapak Andi Herius, S.T., M.T) yang 

telah membimbing dan mengarahkan selama pembuatan Laporan Akhir ini. Dan seluruh dosen 

pengajar jurusan teknik sipil, terima kasih atas semua ilmu yang telah diberikan. 

 Partner terbaikku (Nadia Nur Azizah) atas perjuangan, kerja sama dan kerja kerasnya selama 

menyelesaikan Laporan Akhir ini. 

 Para sahabat terbaik (M. Restu Putra Pratama, Ramdan Apri Sandy, dan M. Yusri Rizki)  

yang telah banyak membantu dan memberikan dukungan kepada kami. 

 Teman-teman seperjuangan kelas 6 SF, terima kasih atas kebersamaannya selama 2 tahun 

ini. 







Yolanda Henita Paraswari 



v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 















 



 



 



 



 





















 

  



vi 
 

ABSTRAK 

 
PERENCANAAN GEOMETRIK DAN TEBAL PERKERASAN LENTUR 

PADA RUAS JALAN SP. SUGIH WARAS – BTS. KABUPATEN LAHAT  

STA 10+650 – STA 15+950 PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

Kemajuan suau daerah salah satunya dapat dilihat dari kemajuan 

pembangunannya, pembangunan jalan dan transportasi dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat di daerah tersebut. Dalam hal meningkatkan 

pelayanan transportasi masyarakat di Kabupaten Muara Enim, maka penulis 

melakukan perencanaan Jalan Sp. Sugih Waras – Bts. Kabupaten Lahat agar akses 

jalan antar daerah dan kota terhubung dengan baik. Dalam penulisan laporan akhir 

ini, dilakukan perencanaan desain geometrik, tebal perkerasan lentur, dan 

perhitungan rencana anggaran biaya. 

Dari hasil perhitungan, maka Jalan Sp. Sugih Waras – Bts. Kabupaten Lahat 

ini merupakan Jalan Kolekor kelas II dengan kecepatan rencana 50 km/jam, 

terdapat 2 lajur 2 arah dengan lebar jalan 2 x 3 m, dan lebar bahu jalan 2 x 1,5 m. 

Pada jalan ini menggunakan 9 buah tikungan, yaitu  3 tikungan Full Circle, 3 

tikungan Spiral Cirlce Spiral, dan 3 tikungan Spiral Spiral. Dalam pembangunan 

ruas jalan ini direncanakan dalam waktu 146 hari kalender dengan total biaya 

Rp46.345.163.000 (Empat Puluh Enam Milyar Tiga Ratus Empat Puluh Lima Juta 

Seratus Enam Puluh Tiga Ribu Rupiah). 



Kata kunci : Jalan , Perencanaan Geometrik dan Perkerasan Lentur  
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ABSTRACT 

 

GEOMETRIC PLANNING AND FLEXIBLE PAVEMENT THICKNESS  

ON STREET SP. SUGIH WARAS – LAHAT BOUNDARY DISTRICT  

STA 10+650 – STA 15+950 SOUTH SUMATERA PROVINCE 

 

Progress in an area can be seen from the progress of its development, road 

construction and transportation can increase economic growth in the area. In 

terms of improving community transportation services in Muara Enim District, 

the authors plan Jalan Sp. Sugih Waras – Bts. Lahat Boundary District so that 

access roads between regions and cities are well connected. In writing this final 

report, a geometric design plan, flexible pavement thickness, and calculation of 

the budget plan.. 

From the calculation results, Jalan Sp. Sugih Waras – Lahat Boundary 

District is a Collector II B road with a planned speed of 50 km /h , there are 2 2-

way lanes with a road width of 2 × 3 m, and a shoulder width of 2 x 1.5 m. This 

road uses 9 twists, namely 3 Full Circle bends, 3 Spiral Cirlce Spiral bends, and 3 

Spiral Spiral bends. In the construction of this road planned for 146 calendar 

days with a total cost of  Rp46.345.163.000  (Forty Six Billion Three Hundred 

Forty Five Million One Hundred Sixty Three Thousand Rupiah). 

 

Keyword : Road, Geometric Planning, and Flexible Pavement   
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